BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hubungan antara spiritual dan ketentraman hidup dalam paham Qadariyah
yaitu saling berkaitan satu sama lain. Menurut paham Qadariyah, bahwa
manusia mempunyai gadrah (kekuatan) untuk melaksanakan kehendaknya, dan
bukan manusia terpaksa tunduk pada gadar Tuhan. Sehingga dalam konsep
paham Qadariyah Takdir manusia ditentukan oleh Allah dan manusia harus
berusaha, akan tetapi untuk mengubah takdir terkait dengan hasil yang didapat
dari takdir itu, manusia harus menerima. Jika ingin mengubah takdirnya,
manusia harus melakukan usaha yang disertai do’a. Maka dari itu, manusia
harus selalu yakin dan tetap khusnudzon kepada Allah. Keyakinan inilah yang
akan membawa ketentraman dan ketenangan dalam hidup manusia.

2. Kehidupan spiritual dan paham keagamaan para petani Desa Kemantren
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dapat dikatakan tinggi. hal itu
dibuktikan dengan pola pemikiran mereka mengenai Tuhan, yang mana para
petani di Desa Kemantren selalu menempatkan Tuhan dalam hatinya. Mereka
selalu takut kepada Allah jika akan melakukan perbuatan buruk, sehingga para
petani di Desa ini ketaatanya kepada Allah yaitu sangat tinggi. Mereka selalu
menjalankan perintah shalat baik di sawah maupun di rumah dan selalu

mensyukuri atas apa yang mereka dapat.
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3. Kehidupan spiritual para petani Desa Kemantren Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan dengan ketentraman hidupya saling berkaitan. Para
petani Desa ini dalam menghadapi permasalahan hidup dengan sabar, ikhtiar
(usaha), dan berdo’a. Dan selalu menjalankan kewajibanya baik di sawah
maupun di rumah serta menyempatkan mengikuti kegiatan keagamaan. Dari
kegitan spiritual para petani Desa Kemantren akan termplikasi pada kehidupan
sosialnya, di mana Para petani mempunyai simpati yang tinggi terhadap
tetangganya yang mengalami kesusahan maupun kebahagiaan sehingga tercipta
kehidupan yang rukun, aman, dan tentram.

4. Implikasi nilai-nilai spiritual para petani Desa Kemantren Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan perspektif teologi Qadariyah yaitu dari kegitan spritual
para petani Desa Kemantren, maka akan terimplikasi dalam kehidupan para
petani yang membawa para petani lebih bersikap ikhtiar, berdo’a, bersyukur,
sabar, tawakal dan ikhlas yang ada pada semangat juang para petani ketika
menghadapi musim tanam dan musim panen agar hasil panennya didapat
berlimpah sesuai dengan diinginkan para petani. Hal ini sejalan dengan paham
Qadariyah yaitu manusia mempunyai gqadrah (kekuatan) untuk melaksanakan
kehendaknya, dan bukan manusia terpaksa tunduk pada gadar Tuhan. Artinya

manusia tidak pasrah terlebih dahulu tetapi berusaha terlebih dalulu.

B. Saran
1. Dengan adanya penelitihan ini memberikan sumbangsih terhadap pembaca

agar selalu sabar dan tenang dalam menghadapi suatu permasalahan.
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2. Selalu melihatlah disekelilingmu, dengan itu manusia akan selalu bersyukur
atas apa yang diberikan Allah kepada manusia.

3. Tempatkanlah Allah dalam setiap langkamu, dengan itu manusia akan selalu
mengarah kepada kebaikan dan tanamankan rasa toleransi yang tinggi. Maka
kehidupan akan menjadi tenang dan tentram.

4. Jika ingin merubah takdir, manusia harus berusaha yang disertai do’a, supaya

hasilnya maksimal.



